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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan 
bimbingan belajar terhadap sikap taruna-taruni klas XI SMK Putra Samodera 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 Sejumlah 118 taruna-taruni, kemudian diambil sebagai sampel 30 taruna-
taruni, dengan quota random sampling secara undian. Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini dengan angket yang sebelumnya telah diuji cobakan pada 
sejumlah 20 taruna-taruni SMK Putra Samodera Yogyakarta di luar obyek 
penelitian. Untuk menguji hipotesis digunakan korelasi product moment.  
Hasil penelitian berdasarkan analisa data dengan korelasi product moment 
diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 1%. Hal ini terbukti 
hasil koofisien korelasi rxy = 0,641 dikonsultasikan dengan r tabel taraf signifikan 
1% = 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
layanan bimbingan belajar dengan sikap taruna-taruni kelas XI SMK Putra 
Samodera Yogyakarta. 
 Mengingat berapa besar pengaruh layanan bimbingan belajar terhadap 
sikap taruna-taruni, maka sekolah perlu menjalin koordinasi antara pembimbing 
bimbingan konseling dengan taruna-taruni agar tercapai cita-citanya. 
 


















ALBERTUS AGUS SISWANTO. The Influence of Learning Guidance Service 
on the Attitude of Class XI Students of Vocational high School (SMK) Putra 
Samodra Yogyakarta Academic Year 20125/2016. 
 This research aims to discover whether there is a possible influence of 
learning guidance service on the attitude of Class XI Students of SMK Putra 
Samodra Yogyakarta Academic Year 2015/2016. 
 Numbering 118 pupils, in which 30 people are taken as sample using 
quota random sampling technique. Data collection method in this research relies 
on questionnaires previously tested over 20 students of SMK Putra Samodra 
Yogyakarta not included in this research. To test hypothesis product moment 
correlation is used.  
The result of the research based on data analysis with product moment 
correlation results in r calc is higher than rtable at significance level 1%. This is 
proven by the result of coefficient correlation rxy = 0,641 correlated with r table 
at significance level 1% = 0,361, therefore it can be concluded that there is a 
significant influence of learning guidance service on the attitude of Class XI 
students of SMK Putra Samodra Yogyakarta.  
Considering the great effect of learning guidance service on students’ 
attitude, the school is expected to build coordination between counselors and 
students as to help them realize their future.  
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A. Latar Belakang Permasalahan 
Pendidikan pada dewasa ini berkembang sangat pesat dan banyak 
tantangan dalam kehidupan masyarakat sehingga memerlukan suatu 
pendampingan pada taruna yang menjalani pendidikan mengingat taruna pada 
usia ini memerlukan bimbingan untuk dapat menemukan jati dirinya.Untuk 
menemukan jati diri tentu memerlukan suatu pendampingan dalam pendidikan 
seperti apa yang termuat dalam Undang-undang Pendidikan No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-undang tersebut 
tercantum pengertian pendidikan yaitu: 
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menciptakan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara” 
 
Proses pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan. 
Pendidikan dimaksudkan membantu siswa tumbuh dan berkembang 
menemukan pribadinya didalam kedewasaan masing-masing individu secara 
maksimal dalam berbagai aspek kepribadian dan menjadi manusia yang 
dewasa dan mandiri di tengah-tengah masyarakat. 
  
2 
Pendidikan dianggap berhasil apabila lulusannya mampu menempatkan 
dan mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Pada sekolah lanjutan tingkat atas, kondisi siswanya termasuk kategori 
remaja, sehingga dalam bertingkah laku cenderung untuk memperlihatkan 
identitasnya, seperti: senang berkumpul, suka mencoba-coba, menyenangi hal-
hal baru, dan suka menantang serta ingin menang sendiri. Kondisi kejiwaannya 
masih sangat labil dan tingkah lakunya mudah berubah dan sangat emosional. 
Kondisi kejiwaan seperti ini sering menimbulkan masalah, baik permasalahan 
pribadi ataupun kelompok, jika dibiarkan akan menghambat kegiatan belajar 
dan aktifitas kesehariannya.  
Dalam menghadapi permasalahan, misalnya masalah belajar, masalah 
pribadi, masalah sosial, masalah keluarga dan masalah ekonomi, dapat 
mengakibatkan siswa mengalami perubahan yang tidak baik, seperti tidak 
percaya diri, prestasi belajar rendah yang akan mengakibatkan kesulitan dalam 
belajar. 
Layanan Bimbingan Belajar sangatlah penting bagi perkembangan 
belajar siswa sebagaimana diungkapkan oleh para ahli, salah satunya adalah 
Abu Ahmat dan Ahmad Rohani (2004:107) bahwa bimbingan belajar 
merupakan seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat 
membuat pilihan, mengadakan penyesuaian dan memecahkan masalah-masalah 
pendidikan dan pengajaran atau belajar yang dihadapinya. 
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Relevan dengan pengertian di atas, bimbingan belajar adalah bimbingan 
yang diarahkan untuk membantu para individu dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah akademik dengan cara mengembangkan 
suasana belajar mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan 
belajar.Hal ini sesesuai dengan pendapat Syamsu Yusuf dan Juntika Nurrihsan 
(2006: 10-11). Pada pembimbing membantu individu mengatasi kesulitan 
belajar, mengembangkan cara belajar dan agar mampu menyesuaikan diri 
terhadap semua tuntutan pendidikan. 
Dalam memperoleh bimbingan belajar diharapkan dapat merubah sikap 
dari peserta didik.Pada kenyataannya sikap mengandung beberapa pengertian 
seperti apa yang dikemukakan oleh Slameto (2003:88) bahwa sikap 
mengandung tiga komponen yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan 
komponen tingkah laku. 
Perubahan sikap pada anak tingkat ini sangat terpengaruh oleh 
bagaimana bimbingan yang diberikan dalam kehidupan dan bimbingan belajar 
yang mereka dapat, sehingga dapat merubah sikap yang dapat menyelesaikan 
suatu permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sikap merupakan konsep paling penting dalam psikologis, konsep 
tentang sikap diri telah melahirkan berbagai macam pengertian diantara para 
ahli psikologi. Sikap mengandung tiga komponen yaitu komponen yaitu 
komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen tingkah laku. Sikap juga 
dapat mempengaruhi keadaan seseorang untuk memilih sesuatu yang dianggap 
benar, disaat ia dihadapkan  pada pilihan yang benar dan salah. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan 
bimbingan belajar akan sangat menentukan sikap dari peserta didik, meskipun 
bimbingan belajar bukan satu-satunya yang dapat merubah sikap peserta didik, 
hal inilah yang mempengaruhi penulis untuk melakukan suatu kajian sederhana 
dengan melakukan penelitian.Dari persoalan di atas, penulis mencoba 
mengadakan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH LAYANAN 
BIMBINGAN BELAJAR TERHADAP SIKAP TARUNA TARUNI KELAS 
XI SMK PUTRA SAMODERA YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 
2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Program pelaksanaan bimbingan belajar sangat diperlukan dalam 
memberikan arahan bagi siswa untuk dapat memfokuskan dalam belajar, hal 
ini tertuang didalam program bimbingan konseling agar memiliki semangat 
untuk meningkatkan prestasi belajar dan sekaligus akan merubah sikap 
perilaku siswa demi prestasi yang akan dicapai. 
Dalam mengidentifikasi masalah ini kita melihat bahwa: 
1. Siswa belum dapat menyadari manfaat dari bimbingan belajar 
2. Sikap siswa akan selalu memerlukan bimbingan guru 
3. Siswa belum dapat menentukan apa yang baik dan apa yang kurang baik 





C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah dapat dikaji maka penulis membatasi masalah tersebut 
sebagai berikut: 
 Pengaruh layanan bimbingan belajar terhadap sikap Taruna Taruni Kelas XI 
SMK Putera Samodera Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Perumusan Masalah. 
Dengan memperhatikan beberapa hal yang dikemukakan pada latar 
belakang masalah maka dapat diidentifikasikan perumusan masalah sebagai 
berikut : 
“Adakah pengaruh positif antara layanan Bimbingan Belajar terhadap Sikap 
Taruna Taruni di SMK Putra Samodera Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian mestinya ada tujuan yang akan dicapai. Maka 
sesuai dengan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui peranan layanan bimbingan belajar bagi Taruna Taruni Kelas 
XI SMK Putra Samodera Yogyakarta. 




3. Mengetahui pengaruh layanan bimbingan belajar terhadap sikap Taruna 
Taruni Kelas XI SMK Putra Samodera Tahun Ajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dalam penelitian di dunia pendidikan di Sekolah 
Menengah Kejuruan. 
b. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pertimbangan guru bimbingan karier memberikan layanan 
bimbingan pada anak. 
b. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam pendidikan membentuk sikap 
anak. 
c. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan layanan 
bimbingan dalam membentuk sikap anak. 
d. Dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 
 
 
